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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Audit merupakan sebuah pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan
ketepatan dalam berfikir. Dalam melaksanakan audit terhadap laporan
keuangan dan memberikan opini atas kewajarannya sering dibutuhkan
judgment. Judgment sebagai proses kognitif yang merupakan perilaku
pemilihan keputusan. Dalam membuat suatu judgment, auditor akan
mengumpulkan berbagai bukti relevan dalam waktu yang berbeda dan
kemudian mengintegrasikan informasi dari bukti-bukti tersebut. Judgment
merupakan suatu proses yang terus menerus dalam perolehan informasi
(termasuk umpan balik dari tindakan sebelumnya), pilihan untuk bertindak
atau tidak bertindak, serta penerimaan informasi lebih lanjut oleh auditor
(Praditaningrum & Januarti, 2012).

Judgment auditor memainkan peran yang penting dalam pengambilan
keputusan bagi auditor. Penilaian kinerja dari auditor menjadi hal yang
penting bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), bahkan mereka bersedia untuk
memakai metode yang rumit yang mengkonsumsi banyak waktu dan sumber
daya, untuk dapat mengukur kinerja anggotanya dengan baik yang berdampak
pada tingginya tekanan dalam bekerja. Tekanan dalam pekerjaan
menunjukkan seberapa luas serangkaian ekspektasi peran anggota organisasi
menghadapi situasi yang berkaitan dengan konflik peran (role conflict),

ambiguitas peran (role ambiguity), dan kelebihan beban kerja (role overload).



Konsekuensi dan capaian dari tekanan tidak selalu bersifat negatif (distress),
tetapi dapat juga positif (eustress). Hal ini tergantung pada persepsi individu,
interpretasi, reaksi terhadap tekanan dan pemicu stress, serta bagaimana
mereka dapat mengelola sensor mereka untuk mengubah kekurangan menjadi
tantangan untuk meningkatkan kinerja mereka (Atika, Gudono, Baridwan, &
Supriyadi, 2016).

Adanya konflik peran dan ketidakjelasan peran merupakan suatu hal
yang cukup berpengaruh dalam suatu pekerjaan yang dimana tidak hanya bagi
auditor itu sendiri, dalam hubungannya dengan tekanan pekerjaan akan
minumbulkan dampak, dimana kepuasan kerja tidak sesuai, dan menurunkan
tingkat suatu kinerja individu yang bekerja dalam suatu organisasi sehingga
berpengaruh pada kualitas kerja yang dihasilkan yang tidak sesuai dengan
harapan organisasi atau masing-masing individu tersebut (Rizkia & Reskino,
2015).

Kompleksnya suatu pekerjaan juga dinilai dapat mempengaruhi
seseorang dalam menjalankan tugasnya dan mempengaruhi kualitas
pekerjaannya. Dengan kerumitan dan kompleksnya suatu pekerjaan dapat
mendorong seseorang untuk melakukan kesalahan-kesalahan dalam
pekerjaannya. Dalam bidang audit, kesalahan-kesalahan dapat terjadi pada
saat mendapatkan, memproses dan mengevaluasi informasi. Kesalahan-
kesalahan tersebut akan mengakibatkan tidak tepatnya keputusan maupun

judgment auditor. Dengan demikian, auditor berpotensi menghadapi



permasalahan yang kompleks dan beragam mengingat banyaknya bidaang
pekerjaan dan jasa yang dapat diberikan kepada klien (Yustrianthe, 2013).

Tekanan ketaatan juga diduga memiliki andil dalam mempengaruhi
judgment auditor. Auditor akan merasa berada dalam tekanan ketaatan pada
saat mendapat perintah dari atasan ataupun permintaan klien untuk melakukan
apa yang mereka inginkan yang mungkin bertentangan dengan standar dan
etika profesi auditor. Tekanan ketaatan dari atasan menjadi hal yang cukup
ditakutkan oleh seorang auditor karena tekanan atasan melahirkan
konsekuensi yang memerlukan biaya, seperti halnya tuntutan hukum,
hilangnya profesionalisme dan hilangnya kepercayaan publik dan kredibilitas
sosial. Tekanan yang diterima auditor dapat juga berasal dari klien. Teori
ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan merupakan
suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain dengan perintah
yang diberikan. Dengan kata lain, auditor yang merasa berada dibawah
tekanan akan menunjukkan perilaku dysfunctional dengan menyetujui
melakukan kesalahan ataupun pelanggaran etika, termasuk dalam pembuatan
judgment. Hal tersebut merupakan indikasi yang cukup kuat untuk
menyatakan bahwa tekanan ketaatan juga berpengaruh terhadap judgment
auditor (Yustrianthe, 2013).

Penelitian ini merupakan replikasi dan modifikasi dari penelitian Atika
Jauharia Hatta Hambali, et.al (2016) melakukan penelitian tentang dampak
rele conflict, role ambiguity dan role overload terhadap judgment auditor.

Penelitian ini menambahkan variabel kompleksitas tugas dan tekanan ketaatan



sebagai faktor yang mempengaruhi judgment auditor karena berdasarkan
penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kompleksitas tugas dan
tekanan ketaatan merupakan faktor yang mempengaruhi judgment auditor.

Judgment merupakan persepsi auditor dalam menanggapi informasi
yang berhubungan dengan resiko audit yang akan dihadapi auditor dan
mempengaruhi pemberian opini auditor dari laporan keuangan suatu entitas
(Pranoto, 2013). Audit judgment dapat dikatakan ikut menentukan hasil dari
pelaksanaan audit. Judgment merupakan proses kognitif yang merupakan
perilaku pemilihan keputusan. Secara subjektif, judgment sebagai tanggapan
atau respon dari seseorang terhadap informasi, data, input atau apapun yang
ditangkap oleh panca indra maupun perasaan. Semakin akurat audit judgment
yang dihasilkan auditor maka kualitas dari hasil auditnya akan semakin
meningkat. Hal ini disebabkan judgment yang dibuat auditor adalah sebuah
pertimbangan subyektif dari auditor dan sangat tergantung dari persepsi
individu mengenai suatu situasi (Lopa, 2014). Oleh karena itu, penting untuk
memperoleh pemahaman tentang perilaku auditor dalam memproses informasi
untuk membuat audit judgment (Liburd, 2015). Audit judgment sebagai sebuah
keputusan personal yang berasal dari dalam diri seorang auditor dalam menilai
dan mengartikan sejumlah informasi dan bukti untuk dapat menarik sebuah
opini.

Profesi akuntan publik (auditor) merupakan profesi yang sangat
penting dalam dunia bisnis yang kian berkembang. Peran penting auditor

terutama terletak pada peningkatan kualitas dan kredibilitas atas laporan



keuangan yang disusun oleh suatu perusahaan, melalui laporan audit yang
diterbitkan oleh auditortersebut. Dalam penyusunan laporan audit ini,
pertimbangan (judgment) auditor memainkan peran yang penting. Penilaian
kinerja dari auditor menjadi hal yang penting bagi Kantor Akuntan Publik
KAP), bahkan mereka bersedia untuk memakai metode yang rumit yang
mengkonsumsi banyak waktudan sumber daya, untuk dapat mengukur kinerja
anggotanya dengan baik (Fogarty, 2014).

Profesi auditor ini sangat rentan terhadap kondisi stress yang
disebabkan oleh tuntutan pekerjaan. Sebagai boundary spanners,
menyebabkan auditor memiliki potensi konflik dan ketidakjelasan peran yang
tinggi sebagaimana dinyatakan oleh Tekanan dalam pekerjaan menunjukkan
seberapa luas serangkaian ekspektasi peran anggota organisasi menghadapi
situasi yang berkaitan dengan ambiguitas peran (role conflict) dan konflik
peran(role ambiguity). Konsekuensi dan capaian dari tekanan tidak selalu
bersifat negatif (distress), tetapi dapat juga positif (eustress). Hal ini
tergantung pada persepsi individu, interpretasi, reaksi terhadap tekanan dan
pemicu stress, serta bagaimana mereka dapat mengelola sensor mereka untuk
mengubah kekurangan menjadi tantangan untuk meningkatkan kinerja mereka
(Al-Khasawneh and Futa, 2013). Distress akan berdampak pada penurunan
Kinerja, sementara eustress akan berdampak pada peningkatan kinerja.

Berdasarkan perbedaan di atas maka peneliti tertarik utnuk melakukan
penelitian kembali tentang “Analisis Pengaruh Role Conflict, Role Ambiguity,
Kompleksitas Tugas dan Tekanan Ketaatan terhadap Judgment Auditor (Studi

Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan DI Yogyakarta)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah role conflict berpengaruh terhadap judgment auditor di KAP Kota
Surakarta dan DI Yogyakarta?

Apakah role ambiguity berpengaruh terhadap judgment auditor di KAP
Kota Surakarta dan DI Yogyakarta?

Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap judgment auditor di
KAP Kota Surakarta dan DI Yogyakarta?

Apakah tekanan ketaatan berpengaruh terhadap judgment auditor di KAP

Kota Surakarta dan DI Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Menguji pengaruh role conflict terhadap judgment auditor di KAP Kota
Surakarta dan DI Yogyakarta.

Menguji pengaruh role ambiguity terhadap judgment auditor di KAP Kota
Surakarta dan DI Yogyakarta.

Menguji pengaruh kompleksitas tugas terhadap judgment auditor di KAP
Kota Surakarta dan DI Yogyakarta.

Menguji pengaruh tekanan ketaatan terhadap judgment auditor di KAP

Kota Surakarta dan DI Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
pengaruh role conflict, role ambiguity, kompleksitas tugas, tekanan
ketaatan dalam judgment auditor dalam ilmu akuntansi pada konsentrasi
auditing secara umum.
2. Manfaat Praktis
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
A. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini, diharapkan agar untuk menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai variabel-variabel yang berpengaruh terhadap
judgment auditor.
B. Bagi Kantor Akuntan Publik
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memahami variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap judgment auditor dan hasil pemeriksaan guna
sebagai bahan kajian dan evaluasi dalam melaksanakan tugas ke kantor
akuntan publik sehingga hasil audit dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.



C. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini, diharapkan agar dijadikan referensi dalam
melakukan penelitian yang sejenis dan dapat mengembangkan melalui
keterbatasan-keterbatasan yang ada.

D. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sumber refrensi dan informasi untuk
kemungkinan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya mengenai

judgment auditor

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1. BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

2. BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang meliputi role conflict,
role ambiguity, kompleksitas tugas dan tekanan ketaatan dan judgment
auditor. Selain itu juga akan dipaparkan mengenai tinjauan terhadap

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis.



3. BAB IIl : METODE PENELITIAN
Bab ini mejelaskan tentang jenis penelitian, populasi, sampel dan metode
pengambilan sempel, data dan sumber data, definisi operasional variabel
dan pengukuran metode analisis data.

4. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data dan
pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

5. BABV : PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang simpulan hasil penelitian yang telah dibahas
pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian, serta saran bagi peneliti

selanjutnya.



